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ABSTRACT 

Lower back pain is a common complaint experienced by pregnant women in the third trimester due to 

biomechanical changes during pregnancy and can interfere with daily activities. This research aims to assess 

the effectiveness of effleurage massage in reducing lower back pain in pregnant women in the third trimester. 

The research method used a literature review of four articles from international and national journals 

published between 2021 and 2025. Article searches were conducted through Wiley Online Library, Google 

Scholar, and Sage Journals using the keywords "Effleurage Massage," "Back Pain," and "Pregnant." Of the 

2,322 articles found, four relevant articles were selected based on exclusion and inclusion criteria. The 

analysis was conducted descriptively. The results indicate that effleurage massage is effective, safe, and easy 

to implement in reducing lower back pain in pregnant women in the third trimester. Therefore, effleurage 

massage is recommended as a non-pharmacological intervention in antenatal care services by midwives.  

Keywords : Pregnant Women, Non-Pharmacological Interventions, Pregnancy, Back Pain, Effleurage 

Massage, Third Trimester 
 

ABSTRAK 
Nyeri punggung bawah ialah keluhan yang kerap ibu hamil trimester ketiga alami sebab  perubahan 

biomekanik saat kehamilan berlangsung dan bisa menjadikan aktivitas sehari-hari terganggu. Studi ini 

bermaksud guna menilai efektivitas pijat effleurage guna meminimalisir nyeri punggung bawah di ibu hamil 

trimester ketiga. Metode studi mempergunakan literature review terhadap empat artikel dari jurnal 

internasional dan nasional yang dipublikasikan pada tahun 2021–2025. Pencarian artikel dilakukan melalui 

Wiley Online Library, Google Scholar, dan Sage Journals dengan kata kunci “Effleurage Massage”, “Back 

Pain”, dan “Pregnant”. Dari 2.322 artikel yang ditemukan, diseleksi berdasar kriteria eksklusi dan inklusi 

hingga diperoleh empat artikel yang relevan. Analisis dilakukan secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa 

pijat effleurage efektif, aman, dan mudah diterapkan guna meminimalisir nyeri punggung bawah di ibu hamil 

trimester ketiga. Oleh sebabnya, pijat effleurage disarankan selaku intervensi non-farmakologis pada 

pelayanan antenatal care oleh bidan. 

Kata Kunci : Ibu Hamil, Intervensi Non-Farmakologi, Kehamilan, Nyeri Punggung, Pijat Effleurage, 

Trimester Ketiga 
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PENDAHULUAN 

Kehamilan dimulai dari pembuahan, yaitu pertemuan diantara sel telur dan sel sperma, yang diteruskan 

dengan implantasi di dinding rahim (1). Proses ini menandai awal kehamilan yang berlangsung sekitar 40 

minggu, terbagi jadi tiga trimester di mana mempunyai karakteristik perkembangan masing-masing (2). 

Trimester pertama mencakup 12 minggu awal, saat organ utama janin terbentuk (3). Trimester kedua terjadi 

semenjak minggu ke-13 sampai ke-27, ditandai pertumbuhan pesat dan perkembangan sistem tubuh yang lebih 

kompleks (4). Trimester ketiga terjadi semenjak minggu ke-28 sampai akhir kehamilan, saat janin 

mematangkan organ vital, menambah berat badan, dan menyesuaikan posisi untuk persalinan (5)(6). Selama 

kehamilan, peningkatan hormon progesteron menyebabkan peregangan ligamen, terutama di area pubis, 

sehingga menimbulkan nyeri pinggang dan punggung (7)(8). Nyeri punggung bawah ialah keluhan yang umum 

dan prevalensinya meningkat pada trimester ketiga (9)(10). Secara global, sekitar 40,5% wanita hamil 

mengalami nyeri punggung, dan melebihi setengah wanita hamil di sejumlah negara misalnya Kanada, 

Amerika Serikat, Korea, Turki, dan Islandia mendapati keluhan serupa (11). Studi di Turki melaporkan 

prevalensi nyeri punggung sebesar 75,3%, dengan mayoritas kasus terjadi pada trimester ketiga (12). 

Di tingkat nasional, studi di Indonesia memperlihatkan bahwasannya 60–80% ibu hamil mendapati 

nyeri pinggang saat kehamilan (13). Prevalensi nyeri punggung bawah pada ibu hamil diperkirakan antara 20% 

sampai 90%, dengan mayoritas studi menunjukkan angka di atas 50% (14)(15). Kondisi ini dipicu perubahan 

postur tubuh, meningkatnya tekanan di tulang belakang sebab pertumbuhan janin, beserta terjadi lordosis 

berlebihan yang memberi beban tambahan ke sejumlah sendi tulang belakang (16)(17). Efek nyeri punggung 

bagi ibu hamil trimester III mencakup gangguan kegiatan sehari-hari, peningkatan risiko nyeri punggung 

jangka panjang pascapersalinan, perubahan bentuk tubuh, dan risiko trombosis vena (18). Prognosis nyeri 

punggung bisa menjadi buruk bila tidak diatasi secara baik, karena bisa menyulitkan ibu saat hendak duduk, 

berdiri, maupun berpindah posisi bila nyeri sudah menyebar ke area lumbar dan pelvis (19)(20). Penanganan 

nyeri bisa dilakukan secara non-farmakologis maupun farmakologis, namun obat-obatan misalnya 

paracetamol, ibuprofen, dan NSAID memiliki keterbatasan terkait keamanan pada ibu hamil (21). 

Di tingkat lokal, intervensi non-farmakologis menjadi pilihan penting dalam pelayanan antenatal care. 

Pijat effleurage, yaitu teknik pijat melalui usapan lembut dan ritmis, memberikan efek relaksasi, merangsang 

pelepasan endorfin selaku analgesik alami, dan tidak menimbulkan efek samping (22). Teknik ini dilakukan 

sekali sehari selama 5–10 menit dan terbukti efektif menjadikan intensitas nyeri punggung bawah di ibu hamil 

trimester berkurang (23)(24). Meskipun berbagai penelitian mendukung manfaat pijat selama kehamilan, bukti 

terbaru masih tersebar dan perlu dianalisis secara komprehensif untuk memahami peran effleurage massage 

sebagai intervensi non-farmakologis. 

Berdasar latar belakang itu, studi ini bermaksud guna meninjau bukti ilmiah terbaru mengenai 

efektivitas pijat effleurage dalam meminimalisir nyeri punggung bawah di ibu hamil trimester ketiga 

mempergunakan pendekatan literature review.  

 

METODE 

Penyusunan artikel ini mempergunakan metode literature review, yaitu kajian pustaka yang dilakukan 

secara sistematis guna pengidentifikasian, menilai, dan mensintesis temuan studi sebelumnya yang relevan 

akan topik pijat effleurage guna meminimalisir nyeri punggung di ibu hamil trimester ketiga (25). Proses 

pengumpulan data dilakukan via database daring Wiley Online Library, Sage Journals, dan Google Scholar. 

Pencarian artikel dilakukan pada rentang waktu 29 Juli hingga 02 Agustus 2025 dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci “Effleurage Massage” AND “Back Pain” AND “Pregnant” menggunakan operator 

Boolean AND. Kriteria inklusi dalam pemilihan artikel meliputi artikel jurnal nasional dan internasional yang 

membahas effleurage massage di ibu hamil trimester ketiga, mempergunakan desain penelitian eksperimental 

atau kuasi-eksperimental, ditulis berbahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, dipublikasikan pada kurun waktu 

lima tahun terakhir (2021–2025), serta tersedia dalam bentuk full text. Adapun kriteria eksklusi meliputi 
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artikel yang tidak relevan akan topik penelitian, menggunakan desain non-eksperimental seperti systematic 

review, cross-sectional, kohort, case control, studi kasus, atau mixed methods, dipublikasikan di luar rentang 

tahun 2021–2025, serta artikel yang tidak tersedia secara lengkap. Proses penyeleksiab artikel dilaksanakan 

secara bertahap dan sistematis dengan merujuk akan alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses), hingga diperoleh empat artikel yang sesuai dengan tujuan penulisan untuk 

dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL 

Hasil penelusuran artikel diperoleh sebanyak 136 artikel dari Wiley Online Library, 56 artikel dari 

Sage Journals, dan 2.130 artikel dari Google Scholar, sehingga total artikel yang dihasilkan berjumlah 2.322. 

Selanjutnya, artikel diseleksi berdasarkan kesesuaian judul dan topik, kemudian dilakukan penyaringan 

lanjutan melalui telaah judul dan abstrak. Tahap berikutnya adalah pemeriksaan kesesuaian desain penelitian 

serta kelengkapan teks (full text). Berdasar kriteria eksklusi dan inklusi yang sudah ditentukan, diperoleh 4 

artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis. Temuan dari hasil tinjauan literatur selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel untuk memudahkan pemahaman. Proses seleksi artikel disajikan dalam Gambar 1 Diagram Alur 

PRISMA. 

Skema 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pencarian Literature 

 

Pencarian Pada Situs Wiley 

On Library (n =136) 

 

Pencarian Pada Situs Sage 

Journals (n=56) 

Pencarian Pada Situs Google 

Scholar (n = 2.130) 

Hasil jurnal yang telayh diseleksi karena memiliki kesamaan dalam judul/topik. 

Wiley On Library (n=72), Sage Journals (n=47), Google Scholar (n=1.118) 

Jurnal yang di screening berdasarkan judul 

Wiley on Library (n=42), Sage Journals (n=9), 

Google Scholar (n=128) 

Jurnal yang dikeluarkan: 

Wiley on Library (n=30), Sage Journals 

(n=19), Google Scholar (n=495) 

a. Judul yang tidak sesuai 

b. Tidak dapat diakses secara gratis 

c. Tidak dalam 5 tahun terakhir 

d. Tidak berkaitan dengan ibu hamil 

Jurnal yang tersedia full text Wiley on Library 

(n=12), Crossref (n=9), Google Scholar (n=128) Jurnal yang dikeluarkan: 

Wiley on Library (n=5), Sage Journal (n=3), 

Google Scholar (25) 

Jurnal dengan desain non eksperimental 

seperti tinjauan sistematis, protokol studi, 

crossectional, kohort, case kontrol, case study 

danmixed method (metode campuran 

kuantitatif dan kualitatif) Jurnal yang memenui kriteria 

inklusi: 

Wiley on Library (n=1), Sage 

Journals (n=1), Google Scholar 

(n=2) 

Kriteria Inklusi: 

a. Jurnal internasional yang berkaitan dengan pijat 

effleurage dalam mengurangi nyeri punggung pada ibu 

hamil trimester ketiga. 

b. Jurnal nasional yang berkaitan dengan pijat effleurage 

dalam mengurangi nyeri punggung. 

c. Jurnal dengan metode penelitian eksperimentral. 

d. Jurnal dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris. 

e. Terpublikasi lima tahun terakhir (2021-2025). 

f. Tersedia teks lengkap (Full-Text). 
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Tabel 1. Hasil Literature Riview 

No. Nama Penulis, 

Tahun & 

Judul Artikel 

Sumber Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil dan Kesimpulan 

1. (Astuti et al., 

2024) 

The Effect Of 

Effleurage 

Massage On 

Reducing Back 

Pain In The 

Third 

Trimester 

Pregnant 

Women In the 

Guidance Area 

Of Gunungpati 

Public Health 

Centre 

Wiley 

Online 

Library 

Studi ini 

bermaksud guna 

menganalisis 

efektivitas pijat 

effleurage guna 

meminimalisir 

tingkat nyeri 

punggung di ibu 

hamil trimester 

ketiga yang berada 

di area binaan 

Puskesmas 

Gunungpati. 

Desain : Pre-eksperimental 

mempergunakan pendekatan 

one group pretest-posttest 

design. 

Sampel : Studi ini menemukan 

bahwa mayoritas ibu hamil 

yang mendapati nyeri 

punggung bawah di trimester 

ketiga berusia antara 20 dan 35 

tahun. 

Pengambilan sampel : total 

sampling 

Alat pengumpul data :  

Numerical Rating Scale (NRS) 

Studi ini menunjukkan 

efek signifikan pijat 

effleurage guna 

meminimalisir nyeri 

punggung di wanita 

hamil trimester ketiga. 

Skor nyeri punggung 

rata-rata sebelum 

intervensi pijat adalah 

5,90. Setelah pijat 

effleurage, skor nyeri 

rata-rata menurun 

menjadi 4,23. 

Penurunan skor nyeri 

ini menyoroti potensi 

manfaat pijat effleurage 

sebagai intervensi 

nonfarmakologis untuk 

mengelola nyeri 

punggung selama akhir 

kehamilan. 

 

2. (Yuningsih et 

al., 2022) 

The Effect Of 

Effleurage 

Massage On 

Lowback Pain 

In Trimester III 

Pregnant 

Women At 

Mandala 

Puskesmas  

Sage 

Journals  

Studi ini 

bermaksud guna 

membuktikan efek 

pijat effleurage 

pada nyeri 

punggung di ibu 

hamil trimester 

ketiga. 

 

Desain : Studi ini ialah studi 

quasi experiment 

mempergunakan rancangan 

randomized control group pre-

test post-test design.  

Sampel : Pembagian kelompok 

intervensi yakni 18 orang 

dengan pijat effleurage dan 

kelompok kontrol yakni 16 

orang dengan senam hamil. 

pengambilan sampel : 

Randomized control 

Alat pengumpul data : ODI 

(Oswestry Disabilaty Index) 

 

Terdapat penurunan 

dan ketidaksamaan 

skor rata-rata nyeri 

punggung di kelompok 

intervensi setelah 

dilakukan pijat 

effleurage; dan didapati 

diferensiasi yang 

signifikan diantara 

rerata nyeri punggung 

pra dan pasca 

dilaksanakan pijat 

effleurage.  

 

3. (Rahmadayanti 

et al., 2024) 

The Effect of 

Effleurage 

Massage on the 

Level of Back 

Pain Scale in 

Trimester III 

Pregnant 

Women 

Google 

Scholar 

Untuk mengetahui 

efek memberi 

pijatan effleurage 

pada tingkat nyeri 

punggung di ibu 

hamil trimester III. 

Desain : Studi ini 

mempergunakan desain Pre 

Eksperimen mempergunakan 

rancangan pretest-postest with 

control grup. 

Sampel : keseluruhan ibu hamil 

trimester III (28-40 minggu) 

yang mendapati nyeri 

punggung di mana banyak 

responden di studi ini sebanyak 

18 respondenyang terbagi 

dalam 2 kelompok. 

pengambilan sampel : 

purposive sampling 

Alat pengumpul data : 

Analisa data dilaksanakan 

secara bivariat dan univariat 

mempergunakan Uji T-test 

Temuan dari analisa 

bivariat 

mempergunakan uji T-

test didapat perolehan 

sig. 0,000 < 0,05 

memperlihatkan 

bahwasannya terdapat 

efek massage 

effleurage pada tingkat 

skala nyeri punggung 

ibu hamil trimester III. 
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4. (Pujiati & 

Fitriana, 2024) 

The Effect Of 

Effleurage 

Massage On  

The Intensity 

Of Back Pain 

In Third 

Trimester 

Pregnant 

Women 

Google 

Scholar 

Studi ini 

bermaksud guna 

melihat efek pijat 

effleurage pada 

intensitas nyeri 

punggung bawah di 

wanita hamil 

trimester ketiga.  

 

Desain : Penelitian 

eksperimental ini 

mempergunakan desain pre-

eksperimental pretest-posttest 

one-group. 

Sampel : Populasi di studi ini 

meliputi seluruh wanita hamil 

di area kerja Puskesmas 

Mejobo, Kec. Mejobo, Kab. 

Kudus. Yang terdiri dari 32 

wanita hamil.  

pengambilan sampel : 

purposive sampling 

Alat pengumpul  

data : Instrument penelitian 

yang dipergunakan di studi ini 

mencakup kuesioner, lembar 

observasi NRS, dan Prosedur 

Observasi Standar (SOP) untuk 

pijat effleurage.  

Rerata intensitas nyeri 

punggung bawah ibu 

hamil trimester ketiga 

pra intervensi ialah 

4,50 ± 1,317, dan pasca 

intervensi adalah 3,06 

± 1,340, dengan 

p=0,000, menunjukkan 

diferensiasi yang 

signifikan diantara 

rerata intensitas nyeri 

punggung bawah pra 

dan pasca pijat 

effleurage.  

 

 

PEMBAHASAN 

Studi terkait efek pijat effleurage pada nyeri punggung di ibu hamil trimester ketiga memperlihatkan 

bahwasannya intervensi ini memberikan efek yang signifikan guna meminimalisir tingkat nyeri, konsisten 

dengan berbagai studi sebelumnya. (26) melaporkan bahwa skor nyeri rata-rata ibu hamil sebelum intervensi 

mencapai 5,90, kemudian menurun menjadi 4,23 setelah dilakukan pijat effleurage. Penurunan ini menegaskan 

efektivitas pijat effleurage sebagai metode nonfarmakologis yang mudah dan aman diterapkan guna 

meminimalisir ketidaknyamanan fisik yang umum dialami pada trimester akhir kehamilan. Temuan ini selaras 

akan (27) yang menggunakan desain quasi eksperimen dengan kelompok kontrol, memperlihatkan 

bahwasannya kelompok yang mendapat pijat effleurage merasakan nyerinya menurun lebih signifikan 

dibanding kelompok kontrol yang hanya melakukan senam hamil. Hal ini menekankan bahwa pijat effleurage 

memiliki efektivitas yang lebih nyata dibanding intervensi fisik lain dalam mengelola nyeri punggung di 

trimester III.   

 Penelitian (21) memperkuat temuan ini dengan menggunakan analisis bivariat melalui uji T-test, yang 

bernilai signifikansi 0,000 < 0,05. Perolehan ini menunjukkan bahwa pijat effleurage benar-benar 

memengaruhi skala nyeri punggung ibu hamil secara signifikan. Lebih lanjut (19) melaporkan penurunan rata-

rata intensitas nyeri punggung bawah dari 4,50 ± 1,317 menjadi 3,06 ± 1,340 dengan p=0,000, yang 

menegaskan konsistensi hasil di berbagai lokasi dan sampel penelitian. Variasi dalam skor nyeri sebelum dan 

sesudah intervensi antar studi kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan desain penelitian, jumlah responden, 

serta alat pengukuran yang digunakan, seperti Numerical Rating Scale (NRS) versus Oswestry Disability Index 

(ODI). Meskipun demikian, keseluruhan studi memperlihatkan bahwasannya pijatan effleurage terbukti efektif 

menjadikan nyeri punggung di ibu hamil trimester ketiga jadi menurun.   

 Meninjau sisi teori fisiologis, pijat effleurage bekerja dengan memberikan tekanan ringan dan gerakan 

memanjang pada otot punggung, yang dapat merangsang pelepasan endorfin, hormon yang fungsinya selaku 

analgesik alami tubuh. Pijatan ini juga mengurangi ketegangan otot, menjadikan sirkulasi darah meningkat, 

dan membantu relaksasi postural yang sering terganggu akibat pertumbuhan janin. Efek fisiologis ini 

menjelaskan mengapa pijat effleurage mampu memberikan penurunan nyeri yang konsisten, baik pada studi 

dengan kontrol maupun tanpa kontrol. Selain itu, pijat effleurage tidak memicu efek samping farmakologis, 

menjadikannya aman digunakan bagi ibu hamil yang memiliki keterbatasan dalam penggunaan obat analgesik.   
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 Perbandingan antar studi juga mengungkapkan bahwa durasi, frekuensi, dan teknik pijat dapat 

memengaruhi tingkat penurunan nyeri. Misalnya (26) menggunakan intervensi dengan prosedur standar di 

Puskesmas Gunungpati, sementara (19) melibatkan protokol observasi yang lebih terstruktur dengan SOP pijat 

effleurage. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi dapat ditingkatkan melalui pelatihan praktisi 

dan penerapan standar prosedur yang konsisten. Selain itu, penelitian (27) menunjukkan bahwa 

membandingkan pijat dengan senam hamil memberikan perspektif bahwa pijat effleurage dapat lebih efektif 

dalam mengatasi nyeri punggung, karena pijat menargetkan relaksasi otot spesifik dan aliran darah lokal, 

sedangkan senam hamil lebih bersifat umum untuk kebugaran fisik.   

 Secara keseluruhan, akumulasi bukti dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa pijat effleurage 

ialah intervensi nonfarmakologis yang aman, efektif,  dan praktis guna mengurangi nyeri punggung di ibu 

hamil trimester III. Temuan ini selaras akan teori fisioterapi dan obstetri mengenai manajemen nyeri, serta 

mendukung penerapan praktik klinis di puskesmas maupun rumah sakit bersalin. Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya pendekatan holistik yang menggabungkan teknik pijat dengan pendidikan ibu hamil 

tentang postur tubuh, relaksasi, dan aktivitas fisik yang sesuai untuk mengoptimalkan kenyamanan dan kualitas 

hidup selama kehamilan. Dengan demikian, pijat effleurage dapat dianggap sebagai strategi intervensi primer 

untuk mengatasi nyeri punggung trimester akhir kehamilan, terutama bagi ibu yang mengalami ketegangan 

otot akibat perubahan biomekanik tubuh selama masa kehamilan..  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan telaah terhadap keempat jurnal yang dianalisis, bisa diambil kesimpulan bahwasannya 

pijatan effleurage terbukti efektif menjadikan nyeri punggung di ibu hamil trimester ketiga jadi turun. Seluruh 

studi, baik dengan desain quasi experimental maupun pra-eksperimental, memperlihatkan penurunan skala 

nyeri yang bermakna sesudah intervensi diberi. Teknik pijat yang diterapkan umumnya dilakukan dengan 

gerakan lembut, ritmis, dan teratur pada area punggung bagian bawah, khususnya lumbal hingga sakral, 

sehingga mampu merangsang pelepasan endorfin sebagai analgesik alami tubuh. Meskipun terdapat perbedaan 

pada detail pelaksanaan, seperti durasi, frekuensi, maupun jumlah sesi yang tidak selalu dilaporkan secara 

konsisten, temuan dari semua penelitian tetap mengindikasikan bahwa pijat effleurage memberikan manfaat 

nyata dalam mengurangi keluhan nyeri. Dengan sifatnya yang non-farmakologis, aman, praktis, beserta bisa 

tenaga kesehatan laksanakan misalnya bidan, metode ini layak disarankan selaku salah satu intervensi pada 

pelayanan antenatal care untuk meningkatkan kenyamanan ibu hamil trimester ketiga. 
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